BAB Il
METODE PENELITIAN DAN TEKNIK PENELITIAN

A.  Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah RiamelTindakan
Kelas (Classroom Action Research), dikarenakan penelitian ini memfokuskan
pada peningkatan keterampilan sosial dan keteramjbérbicara anak usia dini
dengan menggunakan metode bermain peran ebkal playing . Ebbutt
(Wiriaatmadija, 2005:12) mengemukakan bahwa :
Penelitian tindakan adalah kajian sistematik dapaya perbaikan
pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok dengan melakukan
tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkefiteksi mereka
mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.

Pertimbangan penulis menggunakan pendekatan PTdtndaénelitian ini,
antara lain: pertama, PTK merupakan suatu metod@n proses untuk
menjembatani antara teori dan praktek. Kedua, Papatimengkaji permasalahan
secara praktis, bersifat situasional dan kontekst@ta bertujuan menentukan
tindakan yang tepat untuk memecahkan msalah yanmgdapi. Dengan PTK,
penulis dapat memperbaiki proses pembelajaran demgmnerapan metode
bermain peran atawole playing untuk meningkatkan keterampilan sosial dan
keterampilan berbicara anak.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), merupakan suatudatkan untuk

memperbaiki proses pembelajaran yang sudah ada pagaes pembelajaran

tersebut menjadi lebih bermakna dan mendapatkahyaasgy optimal. Tindakan
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ini dilakukan melalui beberapa siklus, mulai dagrgncanaan pembelajaran,

pelaksanaan dan refleksi hingga mencapai tujuarbekaran yang efektif. PTK

dilakukan dengan menjalin kemitraan antara penelén guru kelas untuk

melakukan kolaborasi dalam pembuatan rancangan glejatan yang sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai, karakteristilakadan situasi di kelas tersebut.

Karakteristik PTK menurut Cohen dan Manion (Kunan@808:56) antara

lain sebagai berikut:

1.

2.

Situasional, kontekstual, berskala kecil, prakédpkalisasi dan secara
langsung relevan dengan situasi nyata dalam dmja.k

Memberikan kerangka kerja yang teratur kepada pehatmasalah
praktis.

Fleksibel dan adaptif sehingga memungkinkan adapgeubahan
selama masa percobaan dan pengabaian pengontratanaklebih
menekankan sifat tanggap dan pengujicobaan sendgie@ruan di
tempat kejadian atau pelaksanaan PTK.

Partisipatori karena penelitian dan/atau anggata geneliti sendiri
ambil bagian secara langsung atau tidak langsutamdenelakukan
PTK.

Self-Evaluation, yaitu modifikasi secara kontinu yang dievalusasi
dalam situasi yang ada, yang tujuan akhirnya adalattuk
meningkatkan mutu pembelajaran dengan cara tertentu

Perubahan dalam praktik didasari pengumpulan irdsrnatau data
yang memberikan dorongan untuk terjadinya perubhahan

Secara ilmiah kurang ketat karena kesahihan intelaraeksternalnya
lemah, meskipun diupayakan untuk dilakukan secest@nsatis dan
ilmiah.

Berdasarkan uraian diatas, PTK memiliki karaktgrigang khusus, seperti

masalah yang akan diteliti berasal dari lingkungang dekat dengan peneliti,

sesuai dengan situasi yang terjadi pada sebuahnTKaraak-kanak. PTK bukan

untuk meningkatkan kuantitas namun untuk meningkatikualitas. Untuk

memperoleh hasil yang optimal maka PTK dilakukamgd® beberapa siklus dan
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dilakukan dengan cara berkolaborasi atau menjamitkaan dengan guru lain di
dalam kelas.

Kunandar (2008:51) mengungkapkan bahwa “Penelifiamdakan Kelas
dapat meningkatkan dan memperbaiki mutu pembeldjade@ngan beberapa
alasan antara lain :

1. Merupakan pendekatan pemecahan maslah yang bukedas&ial and
error.

Menggarap masalah-masalah factual yang dihadapiu gdalam
pembelajaran.

Tidak perlu meninggalkan tugas utamanya, yakni ragmg

Guru sebagai peneliti.

Mengembangkan iklim akademik dan profesionalisnma.gu

Dapat segera dilaksanakan pada saat muncul keloutuha
Dilaksanakan dengan tujuan perbaikan.

Murah biayanya.

. Desain lentur atau fleksibel.

10. Analisis data seketika dan tidak rumit.

11.Manfaat jelas dan langsung.

N

O 0! O B~ W

Dari pemaparan di atas dapat dikemukakan bahwarRdidberikan banyak
manfaat bagi guru dan anak didik, karena selaim gapat memperbaiki proses
pembelajaran menjadi lebih efektif, juga memberikdampak yang positif
terhadap pemahaman anak didik terhadap suatu nyategi disampaikan guru.
Selain itu, guru dapat melakukan PTK tanpa harusimygalkan kelas dan anak
didiknya dan hasil PTK dapat terlihat langsung.hCkarena itu pelaksanaan PTK
tidak hanya harus di sekolah lain, tetapi dapatkddnakan di sekolah dan kelas

sendiri.
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Menurut Niff (Arikunto, 2008 :106), dasar utamaatéanakannya PTK
adalah untuk perbaikan. Adapun arah dan sasarannRarrut Arikunto (2008:
107), diantaranya :

1. Memperhatikan dan meningkatkan kualitas isi, masukaoses dan
hasil pembelajaran.

2. Menumbuhkembangkan budaya meneliti bagi tenaga nkiggbikan
agar lebih proaktif mencari solusi akan permasalgdemnbelajaran.

3. Menumbuhkan dan meningkatkan produktivitas pengldira tenaga
pendidik dan kependidikan, khususnya mencari solusisalah-
masalah pembelajaran.

4. Meningkatkan kolaborasi antar tenaga pendidik damnada
kependidikan dalam memecahkan masalah pembelajaran.

Lebih lanjut, PTK memiliki tujuan yang dapat megkatkan mutu pendidik
dan meningkatkan proses pembelajaran, sehinggaapalaman pembelajaran
dapat diatasi dengan melakukan kolaborasi antamadigi@ dan tenaga
kependidikan, hingga mencapai tujuan pembelajaaag giinginkan.

Teknik pendekatan yang digunakan dalam peneliibadalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Untuk keperluan pengumpuldata tentang proses dan hasil
yang ingin dicapai dalam penelitan ini, digunakabdrapa teknik antara lain :
wawancara kepada guru untuk memperoleh data mengbagaimana proses
pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan Isad#é keterampilan
berbicara anak, studi dokumentasi dan membuatacatapangan. Data yang

diperoleh, dianalisi dengan cara deskriptif kuéfitanelalui tiga tahap, yaitu

reduksi data, paparan data dan penyimpulan.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di TamamH&lakanak (TK) Al-

Kautsar Bandarlampung pada bulan April hingga awal Mei20dang menjadi
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subjek dalam penelitian adalah anak-anak kelas BAFKautsar berjumlah 10

orang, yang secara umum memiliki masalah keteramgibsial dan keterampilan
berbicara anak yang masih kurang. Alasan lain lkakapala sekolah TK yang
ingin saling tukar ilmu tentang penanganan masdéhbagaimana memperbaiki

pembelajaran dengan menggunakan penelitian tindeas.

C. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitisadalah penelitian
tindakan kelas yang berbentuk siklus. Kemmis danTdggart (Wiriaatmadja,
2005 : 66-67) menjelaskan bahwa “Prosedur penelitredakan kelas dipandang
sebagai siklus spiral yang terdiri dari komponenrepeanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi yang selanjutnya akan tdidengan siklus spiral
berikutnya”.

PTK ini diawali dengan melaksanakan observasi amalk melihat kondisi
objektif pembelajaran di TK Al-Kautsar, khususnyatédcampilan sosial dan
keterampilan berbicara anak. Dilanjutkan dengananeang tindakan melalui
beberapa siklus yang masing-masing siklus terdiri d (empat) tahap dalam
setiap siklusnya, vyaitu : perencanaaplarfning), pelaksanaan a¢ting),
pengamatanopserving), dan refleksi reflecting). Perencanaan di buat peneliti
bekerja sama dengan guru kelas berdasarkan peahasafang timbul di dalam
kelas setelah sebelumnya dilakukan observasi #aala tahap selanjutnya semua
perencanaan pembelajaran yang telah dibuat dilakea. Tahap observasi
sebenarnya dilakukan dalam tahap pelaksanaan, laledkasi dengan guru

melakukan pengamatan langsung, baik dengan peacatah pendokumentasian
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saat pembelajaran berlangsung. Setelah pembelagatasai, peneliti dan guru

kelas mempertimbangkan berhasil atau tidaknya plejaiben yang telah

dilaksanakan tadi. Hasil tersebut didiskusikanyvaligasi dan dianalisis bersama

sehingga seandainya dalam siklus pertama ini behendapatkan hasil yang

optimal, maka siklus tersebut harus diulang dengasoman dari siklus yang

pertama. Siklus akan dilaksanakan secara terus rosersampai peneliti bisa

mengubah proses pembelajaran kearah yang lebih etkngga permasalahan

yang terjadi dapat diatasi dan diselesaikan sematienal. Untuk lebih jelasnya,

siklus tindakan yang akan dilakukan pada peneliiaadalah sebagai berikut:

GAMBAR 3.1
SIKLUS PENELITIAN TINDAKAN KELAS
(Sumber : Arikunto (2008 : 16)

Jika
berhasil

Jika tidak
berhasil

Jika
berhasil

Jika tidak
berhasil

Perencanaan

\ 4

Pelaksanaan
(acting)

\ 4

Pelaksanaan
(acting)

(Planning)
Selesai
1 SIKLUS |
Refleksi
(reflecting)
Pengamatan o
(Observing) A
> Perencanaan
(Planning)
Selesai
1 SIKLUS I
Refleksi
(reflecting)
A
Pengamatan P
(Observing) B

> SIKLUS 1l




Dari uraian di atas, terlihat bahwa PTK memang aangemerlukan
kolaborasi yang baik antara peneliti dan guru kdPeneliti memiliki ide dalam
menyelesaikan masalah, sedangkan guru kelas yangeta@ui seluk beluk dan
karakteristik anak didiknya. PTK tidak dapat dilakakan sendiri-sendiri tanpa
bantuan guru kelas, atau sebaliknya. Peneliti daru gkelas harus saling
melengkapi dan saling bekerja sama, baik dalamnpar@an pembelajaran

sampai pada tahap refleksi. Sehingga siklus PTlatdagrjalan dengan efektif.

D.  Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini diawali dengmelaksanakan
observasi awal, untuk melihat kondisi objektif katapilan sosial dan
keterampilan berbicara anak. Kemudian melaksanakdakan melalui beberapa
siklus yang masing-masing siklus terbagi ke dalagempat) tahapan tindakan
penelitian tindakan kelas, diantaranya: perencanganning), pelaksanaan
(acting), pengamatanopserving) dan refleksi r(eflecting). Secara procedural
dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Observasi Awal

Sebelum melakukan persiapan dan perencanaan @ganbr| terlebih

dahulu dilakukan observasi atau pengamatan awakunemperoleh gambaran
tentang kondisi keterampilan sosial dan keterampiarbicara anak di TK Al-
Kautsar. Tahap ini dilakukan observasi mengenaidisorobjektif di TK Al-
Kautsar yang meliputi : keterampilan sosial darekanpilan berbicara anak. Data

hasil observasi awal dari keterampilan sosial dzterempilan berbicara anak ini,
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diidentifikasi bersama guru dan peneliti yang kerandlijadikan pedoman dalam

penyusunan perencanaan pada tahap berikutnya.

2. Penerapan metode bermain peran atau role playing dalam
meningkatkan keterampilan sosial dan keterampilan lrbicara anak
TK Al-Kautsar

a. Tahap Perencanaanglanning)

Data hasil observasi awal diidentifikasi, kemudinuat langkah-langkah
persiapan untuk meningkatkan keterampilan sosial kiterampilan berbicara
anak dengan menggunakan metode bermain perana saitasebagai berikut :

1) Memilih fokus pengalaman yang akan dijadikan peajbehn

2) Membuat skenario pembelajaran dan Satuan Kegisaaiatd(SKH).
3) Mempersiapkan format observasi anak dan guru.

4)  Melakukan langkah-langkah sesuai pijakan lingkungam peran.
b. = Tahap Pelaksanaan cting)

Pada tahap ini, segala persiapan harus dipastikdahslengkap, karena
pada tahap ini guru hanya berperan sebagai faésilitanotivator, observatory dan
evaluator. Langkah yang dilakukan sesuai dengakan sebelum bermain peran,
yaitu menjelaskan langkah-langkah bermain peranpgaaturan dalam bermain
peran.

c. Tahap Pengamatan Qbserving)

Tahap ini dilaksanakan ketika proses pembelajaegiargy berlangsung.

Pada tahap ini guru berperan sebagai observer dalnagor, sesuai dengan

pijakan anak saat bermain peran dan pijakan sesbelahain peran. Guru dan
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peneliti sama-sama mengamati dan menilai bagaimages pengalaman
tersebut dan apakah ada kendala serta pengarutmmgalap anak itu sendiri dan
penerapan proses pembelajaran.

Pengamatan dilaksanakan dengan menggunakan pesskaarti kamera,
hal ini diperlukan agar penilaian anak dapat teijaseobjektif mungkin karena
dikhawatirkan guru dan peneliti lupa akan kejadiajadian yang telah
berlangsung dalam proses pembelajaran.

d. Tahap Refleksi feflecting)

Pada tahap ini, guru kelas dan peneliti mendiskusilhasil dari
pengamatan tahap-tahapsebelumnya kemudian dievatli@salisis dan apakah
fokus pengalaman telah tercapai atau tidak.

Pencacatan lapangan dilakukan pada tahap reflelesigan mencatat
seluruh kejadian yang berlangsung saat proses paaria@ terjadi sampai hal-hal
yang unik. Pedoman pencatatan ini diambil dari Ihpehgamatan guru dan
peneliti. Untuk menjadikan catatan lapangan yangrak data diambil dan
perekam (kamera) sehingga tidak ada data yangvegkan atau terlupakan.

Tahap ini sangat penting untuk dilaksanakan, lealesil analisis data dan
catatan lapangan pada hari ini dapat memberikdnkzagi perbaikan pada siklus
selanjutnya, jika seandainya fokus pengalaman béknmasil.

Alur pelaksanaan tindakan penerapan metode berrpanan untuk
meningkatkan keterampilan berkomunikasi anak digpkihat pada gambar 3.2 di

bawabh ini:
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GAMBAR 3.2
ALUR PELAKSANAAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS
“PENERAPAN METODE BERMAIN PERAN DALAM MENINGKATKAN
KETERAMPILAN SOSIAL DAN KETERAMPILAN BERBICARA ANAK 7

Observasi Awal

Pelaksanaan
Pembelajaran di
TK Al-Kautsar

Refleksi Hasil
Studi Pendahuluan

Identifikasi
masalah

Analisis,
Rencana . Refleksi
Tindakan | Pe_laksanaan Observasi dan dan
Tindakan | Perekaman .
Reuvisi
Analisis,
Refleksi
dan .
. Observasi Pelaksanaan Rencana
Revisi — dan <:: Tindakan I <: Tindakan 1
Perekaman
Rencana Pelaksanaan Observasi Analisis,
Tindakan Il ::> Tindakan |11 ) dan ::> Refleksi dan
Perekaman Revisi
dan
seterusnya

11

Kesimpulan
Deskriptif Kualitatif

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data Penelitian
Data yang baik adalah data yang diambil dari surghrg tepat dan akurat

(Arikunto, 2008:129). Dalam penelitian ini digunakdeberapa teknik penelitian,
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antara lain: observasi, wawancara, perekaman datacdtatan lapangaried
note). Teknik tersebut dijelaskan dalam uraian dibawmah
1. Observasi

Karl (Wiriaatmadja, 2005:104) mengemukakan bahwds&vasi adalah
tindakan yang merupakan penafsiran dari teori”.aBgkan menurut Arikunto
(2008:127) mengemukakan bahwa ” Observasi adalajiate® pengamatan
(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauhtefdakan telah mencapai
sasaran.

Dalam observasi biasanya kita cenderung melaku&aitggan, menafsirkan
atau memberikan vonis terlalu cepat. Hal ini mekapasuatu kesalahan dalam
melakukan observasi. Menurut Wiriaatmadja (20055) ltarus memperhatikan
beberapa hal, diantaranya :

a). Memperhatikan fokus penelitian, kegiatan apayy@arus diamati apakah yang
umum atau yang khusus

b). Menentukan kriteria yang diobservasi, dengaletiéth dahulu mendiskusikan
ukuran-ukuran apa yang digunakan dalam pengamatan.

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk menoleh data dan
gambaran tentang keterampilan sosial dan keterampkrbicara di TK Al-
Kautsar sebelum diterapkan metode bermain peratiyitak guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan nieodain peran dan dari
keterampilan sosial dan keterampilan berbicara.anak

Alat pengumpul data yang digunakan pada saat chbsieadalah lembar

instrumen observasi yang berisi pernyataan yangggenbarkan komponen-
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komponen keterampilan sosial dan keterampilan bardi anak dan pedoman
observasi dalam aktivitas guru dalam melaksanakambplajaran dengan metode

bermain peran.

2. Wawancara

Denzin (Wiriaatmadja, 2005: 117) mengemukakan lzatiMvawacara
merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ese@bal kepada orang-
orang yang dianggap dapat memberikan informasi péamjelasan hal-hal yang
dipandang perlu”.

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dan gamtantang upaya
guru dalam merancang pembelajaran untuk meningkat&erampilan sosial dan
keterampilan berbicara di TK al-Kautsar, peran gutalam pelaksanaan
pembelajaran dengan metode bermain peran sertalkekehdala yang dihadapi
dalam pembelajaran tersebut. Data dari hasil waaranmi dapat digunakan
sebagai bahan untuk studi pendahuluan pada PTK ini.

Selain untuk memperoleh data-data diatas, wawafegaadigunakan untuk
memperoleh data tentang upaya guru di dalam meagetgkungan kelas serta

cara penilaian yang digunakan.

3. Catatan Lapangan field note)
Sumber informasi yang sangat penting dalam peaeliti adalah catatan
lapangan field note) yang dibuat oleh peneliti/mitra peneliti yang aielkan

pengamatan atau observasi. (Wiriaatmadja, 2005:25).
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Catatan lapangan dibuat secara deskriptif padarsfieksi, berisi tentang
kegiatan pembelajaran, suasana kelas, pengeloklas, knteraksi guru dengan
siswa serta iklim sekolah ataupun perilaku analk&giroses pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan sosial dan keterampilanbibara anak dengan
menggunakan media bermain peran. Catatan lapangambitl dari data hasil

observasi dan wawancara.

4.  Dokumentasi Foto
Untuk memperkaya data pada saat penelitian tinddteas, peneliti

menggunakan media lain seperti foto. Penelitiannakaendokumentasikan
gambar-gambar foto ketika proses pembelajaran mkaikan keterampilan
sosial dan keterampilan berbicara anak dengan meaggn metode bermain
peran dilakukan di TK Al-Kautsar. Media ini berfiaaigsebagai dokumentasi
suasana kelas, menggambarkan detail tentang perigéristiwa penting yang
terjadi ketika PTK dilakukan, juga sebagai alauknnhengingatkan topik bahasan

ketika membuat catatan lapangan.
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F. Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Penelitian

Adapun kisi-kisi dalam pengembangan instrument lgearetindakan kelas

dapat dilihat pada table kisi-kisi pedoman obsemdialsawah ini :

TABEL 3.1

KISI-KISI PEDOMAN OBSERVASI
“PENERAPAN METODE BERMAIN PERAN DALAM MENINGKATKAN
KETERAMPILAN SOSIAL DAN KETERAMPILAN BERBICARA ANAK

sosial anak

lain

kontak mata dengan
temannya atau orang
lain saat berbicara

Merespon
pembicaraan

a. Anak dapat merespon
pembicaraan temanny.
atau orang lain saat
berbincang-bincang

Menijalin dan
memelihara
pertemanan

Membantu

a.Membantu teman yang
menghadapi kesulitan

Menegur

a. Menegur teman yang
melakukan kesulitan

Kebersamaan

aMengajak temannya
bermain bersama-sam|

Bekerjasama

Kepedulian

aVencarikan barang
teman yang hilang

Kebersamaan

aSaling membantu
dalam mengerjakan

sesuatu

Variabel Sub Variabel Indikator Sub Indikator Tekni k Sumber
Pengump Data
ulan Data

Bermain peran Perencanaan Komponen a. Tujuan pembelajaran Dokument| Guru
Pembelajaran pembelajaran asi
b. Materi pembelajaran
c. Metode pembelajaran
d. Media pembelajaran
e. Evaluasi pembelajaran
Dokumentasi a. Kurikulum yang Observasi
perencanaan digunakan
pembelajaran b. SKT/SKS, SKM, SKH
c. Catatan penilaian anak
Pelaksanaan Pijakan lingkungan
Pembelajaran bermain peran a. Ketepatan guru menats
lingkungan main peran
Pijakan sebelum |a. Menjelaskan peraturan
bermain peran dalam bermain peran
b. Menjelaskan langkah-
langkah untuk bermain
peran
Pijakan bermain  |a. Memberikan
peran kesempatan kepada
anak untuk memilih
perannya.
b. Mempersilahkan anak
bermain
Keterampilan Mendengarkan orang Kontak mata a.Anak melakukan Observasi Guru
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. lkut serta dalam

kegiatan kelompok

Kemauan berbagi

Keinginan berbagi

Kemampuan berbagi
dengan teman

Memberikan a. Memberikan
kesempatan kesempatan kepada
temannya untuk
bermain (bergiliran)
Keterampilan Percaya diri Berbicara dengan| a. Anak secara leluasa | Observasi| Guru
berbicara anak leluasa bermain peran
b. Tidak ragu berbicara di
depan orang lain
Berbicara dengan | a. Nada suara mudah
nada yang normal didengar
dan mudah
didengar
Artikulasi Memulai a. Memulai percakapan
percakapan dengan temannya,
orang lain atau media
bermain peran
Menggunakan a. Mengucapkan kata-
bahasa yang benal kata dengan benar
Berbicara jelas aMengucapkan kata-
kata dengan benar
Produksi bahasa Pembicaraan sudaha. Mengucapkan kalimat
membentuk sederhana
kalimat
Menjawab a. Menjawab pertanyaan
pertanyaan dengan menggunakan
lebih dari 1 kata
Percakapan Melakukan a. Melakukan percakapan
percakapan dengan teman, orang
lain atau menggunakan
media bermain peran
Bermain peran Penutupan Pijakan sesudah | a. Membereskan kembali Observasi| Guru
bermain peran media yang sudah
digunakan
b. Mengingatkan kembali

pengalaman mainnya
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G. Teknik Analisis Data Penelitian
Teknik analisi data yang akan digunakan pada perelini adalah teknik
analisis data kualitatif. Arikunto (2008:132) menge&akan :

Analisis merupakan usaha untuk memilih, memilah, mimgang,
menggolongkan, serta menyusun ke dalam kategqrisasngklasifikasi
data untuk menjawab pertanyaan pokok : (1) tema yguag dapat
ditemakan pada data, (2) seberapa jauh data dapatdukung
tema/arah/tujuan penelitian.

Arikunto (2008:131) juga membagi teknik analisisadiee dalam dua jenis,
antara lain:

1. Data kuantitatf (nilai hasil belajar siswa) dapaandlisis secara
deskriptif

2. Data kualitatif yaitu data yang berupa informasibleatuk kalimat
yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa ngpriiagkat
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kogpaifidangan atau
sikap siswa terhadap metode belajar yang baru ti@feéktivitas
siswa mengikuti pelajaran, perhatian, antusias ndalbelajar,
kepercayaan diri, motivasi belajar dan sejenisngpat dianalisis
secara kualitatif.

Teknik analisis data kualitatif ini dilakukan dengheberapa tahapan,
seperti menurut Miles dan Huberman (Kunandar, 2008: yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses penyederhanaan yatglkdifa melalui
seleksi pemfokusan dan pengabstraksian data mentahjadi
informasi yang bermakna.

2. Paparan Data
Paparan data adalah proses penampilan data seb#raséderhana
dalam bentuk naratif.

3. Penyimpulan
Penyimpulan adalah proses pengambilan intisarisdgian data yang
telah terorganisir dalam bentuk pernyataan kalideew/ atau formula
yang singkat dan padat tetapi mengandung pengéutan

Setelah data diperoleh dari hasil pengamatan, weavardan dokumentasi
penerapan metode bermain peran dalam meningkat@naknpilan sosial dan

keterampilan berbicara anak di TK Al-Kautsar, ddianalisis dengan analisis
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kualitatif melalui beberapa tahapan analisis sebetiitarik ke dalam sebuah
kesimpulan penelitian. Pada tahap analisis dajaétiap indikator penilaian dari
setiap anak dihitung dan dilakukan penilaian ataoafsiran melalui skor serta
dibuat persentasenya kemudian data divisualisasikalalui tabel dan grafik.

Adapun perhitungan persentase sebagai berikut:

p _ Skor
ersen = ( Skor Ideal)

H.  Validasi Data Penelitian
Hasil pelaksanaan tindakan dan analisis data yatah tdirumuskan
divalidasi dengan menggunakan beberapa teknik aailidata. Adapun teknik

validasi data yang digunakan dalam penelitianebiagjai berikut :

1. Member Cek

Member cek, yakni memeriksa kembali keteranganretgan atau
informasi data yang diperoleh selama observasi atanancara dari guru dan
kepala sekolah TK Al-Kautsar, apakah keterangam iafarmasi atau penjelaskan
itu tetap sifatnya atau berubah sehingga dapastiaa keajegannya dan data itu

terperiksa kebenarannya.
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2. Triangulasi Data
Triangulasi yaitu memeriksa kebenaran hipotesisiskaok, atau analisis
yang anda sendiri timbulkan dengan membandingkangate dosen yang

memiliki pandangan yang sama dengan penelitian kita

3. Audit Trail

Audit trail yakni memeriksa kesalahan-kesalahanamalmetode atau
prosedur yang digunakan peneliti dan di dalam pabgan keputusan. Audit
trail ini dapat dilakukan oleh kawan sejawat yangmmiiki pengetahuan dan

keterampilan melakukan PTK yang sama seperti ienel

4. Expert Opinion (Pandangan Para Ahli)

Teknik ini dilakukan dengan cara mengkonsultasikasil temuan peneliti
kepada para ahli. (Wiriaatmajda, 2005:171). Dalaegi&tan ini, peneliti
mengkonsultasikan hasil temuan penelitian kepadanbpebing untuk
memperoleh arahan dan masukan sehingga validasuatenpeneliti dapat

dipertanggungjawabkan.
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